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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kredit, 

Kredit Bermasalah, dan Likuiditas Terhadap Net Interest Margin pada Bank 

Devisa dan Non Devisa Tahun 2009-2013. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara parsial Tabungan dan NPL berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Net Interest Margin pada bank devisa. Sementara Giro dan 

Kredit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Net Interest 

Margin pada bank devisa. Sedangkan Deposito dan LDR berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Net Interest Margin pada bank 

devisa. 

2. Giro, Tabungan, Deposito, Kredit, NPL, dan LDR berpengaruh secara 

simultan terhadap Net Interest Margin pada bank devisa dengan nilai 

probabiilitas F-statistic kurang dari 0,05. 

3. Secara parsial Tabungan, Deposito, Kredit, NPL, dan LDR berpengaruh 

signifikan terhadap Net Interest Margin pada bank non devisa dimana 

Tabungan, Kredit, NPL, dan LDR arahnya positif, sementara Deposito 

negatif. Sementara Giro berpengaruh tidak signifikan terhadap Net 

Interest Margin pada bank non devisa dengan arahnya positif. 
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4. Giro, Tabungan, Deposito, Kredit, NPL, dan LDR berpengaruh secara 

simultan terhadap Net Interest Margin pada bank non devisa dengan nilai 

probabiilitas F-statistic kurang dari 0,05. 

Rata-rata NIM bank devisa lebih kecil dibandingkan rata-rata bank non 

devisa. Hal ini menunjukkan pendapatan bunga bersih bank devisa lebih kecil 

dibanding bank non devisa. 

Rata-rata giro bank devisa lebih besar dibandingkan rata-rata bank non 

devisa. Hal ini menunjukkan bank devisa tidak hanya menghimpun dana giro 

rupiah tetapi juga giro valuta asing. Kemampuan bank devisa dalam 

menghimpun dana giro lebih besar dibandingkan dengan bank non devisa. 

Rata – rata tabungan bank devisa lebih besar dibandingkan rata-rata 

tabungan bank non devisa. hal ini menunjukkan bank devisa tidak hanya 

menghimpun dana tabungan dalam rupiah tetapi juga tabungan dalam valuta 

asing sehingga kemampuan bank devisa dalam menghimpun dana tabungan 

lebih besar dibandingkan dengan bank non devisa. 

Rata-rata deposito bank devisa lebih kecil dibandingkan rata-rata bank 

non devisa. Hal ini menunjukkan bank devisa menawarkan bunga deposito 

lebih kecil dibandingkan bunga yang ditawarkan oleh bank non devisa 

sehingga kemampuan bank devisa dalam menghimpun dana deposito lebih 

kecil dibandingkan dengan bank non devisa. 

Rata-rata kredit bank devisa lebih besar dibandingkan rata-rata bank 

non devisa. Hal ini menunjukkan bank devisa menawarkan suku bunga kredit 

lebih rendah dibandingkan suku bunga yang ditawarkan oleh bank non devisa 
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sehingga kemampuan bank devisa dalam menghimpun kredit lebih tinggi 

dibandingkan dengan bank non devisa. 

Rata-rata NPL bank devisa sama dengan rata-rata bank non devisa. Hal 

ini menunjukkan kredit bermasalah bank devisa dan non devisa masih 

memiliki tingkat kesehatan bank yang baik dalam penilaian NPL. 

Rata-rata LDR bank devisa lebih kecil dibandingkan rata-rata bank non 

devisa. Hal ini menunjukkan bank devisa dalam menyalurkan seluruh 

dananya berupa kredit lebih kecil dibandingkan seluruh dana yang disalurkan 

bank non devisa berupa kredit. Namun baik bank devisa dan bank non devisa 

memiliki tingkat kesehatan bank yang baik.  

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk pihak perusahaan 

dan juga untuk peneliti selanjutnya adalah : 

1. Bagi industri perbankan dalam hal ini bank devisa dan non devisa, agar 

memperhatikan faktor-faktor yang terbbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan atau penurunan NIM. 

2. Bagi Investor, dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat kenaikan NIM atau pendapatan bunga bersih, 

sehingga investor dapat memprediksi mengenai pendapatan laba yang 

diperoleh bank devisa maupun non devisa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, jika akan melakukan penelitaian tentang NIM 

pada bank devisa maupun non devisa diharapkan menambahkan variabel 

– variabel lain yang bisa mempengaruhi pertumbuhan bunga bersih bank. 


